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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar LKS berbasis
cerita bergambar materi kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia yang memenuhi
kriteria valid dan sangat layak. Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian
pengembangan menggunakan metode ADDIE dengan lima tahap pengembangan,
yaitu: analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Jenis diambil dari
kelayakan dan kualitas media. Instrumen yang digunakan adalah angket validasi
untuk mengukur kelayakan media dan respon siswa untuk mengukur kualitas
media. Subjek dalam penelitian berjumlah 12 siswa kelas V SD. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKS berbasis cerita bergambar materi kegiatan ekonomi
mayarakat Indonesia memenuhi kriteria valid dan sangat layak dengan
persentase validator ahli materi sebesar 86,45%, ahli media sebesar 90,13%, dan
praktisi sebesar 91,80%, persentase uji coba satu-satu adalah 84,16%, dan uji
coba terbatas mendapatkan skor persentase 87,29. Dapat disimpulkan bahwa

LKS berbasis cerita beriambar sudah Iaiak dicI;unakan.

The purpose of this study is to produce a cohesion based teaching material based
on a picture of the economic activities of Indonesian people that meet valid and
very worthy criteria. The study conducted is a type of development study using
ADDIE methods with five stages of development: analysis, design, development,
implementation and evaluation. Instrument used is a validation questionnaire to
measure the feasibility of media and student responses to measure media quality.
The subjects in the study were 12 fifth grade elementary school students Studies
show that the LKS based on graphic content of the economic activities of the
Indonesian people meet valid and very worthy criteria with a validator of experts
by 86.45%, a media expert by 90.13%, and a practitioner-percent by 91.80%, a
one-to-one test percentage is 84.16%, and limited testing gets an 87.29%
percentage score. It could be concluded that the line-based LKS was worthy of
use.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
belajar untuk mengembangkan potensi peserta didik (Pidarta, 2014). Dalam kegiatan belajar di
sekolah diperlukan suatu media ataupun bahan ajar yang bisa mendukung kegiatan belajar siswa.
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Ada banyak media yang bisa digunakan untuk memberikan kemudahan siswa dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru, salah satu media atau bahan ajar yang efektif dan efisien untuk
digunakan oleh siswa adalah LKS.

LKS merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai alat
bantu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. LKS yang disusun dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKS
dapat memudahkan guru maupun siswa dalam mengerjakan tugas-tugas suatu pokok bahasan berisi
informasi pendukung, latihan-latihan yang harus dikerjakan oleh siswa dalam suatu konsep pokok
bahasan yang terdapat dalam kurikulum (Ermi, 2017) . LKS merupakan pedoman bagi peserta didik
yang dapat digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. Dalam LKS siswa
akan mendapatkan materi, ringkasan, tugas, yang berkaitan dengan materi dan terdapat arahan untuk
memahami materi yang diberikan serta terdapat tempat untuk menuliskan jawaban, hal ini akan
membuat siswa belajar mandiri dan mempermudah proses pembelajaran (Jayanti & Wiratomo,
2017).

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di SDN 007 khususnya peserta didik kelas
V masih mengalami beberapa kendala diantaranya bahan ajar berupa LKS yang digunakan disekolah
kurang memadai karena masih menggunakan buku tematik, guru belum mengembangkan bahan ajar
yang digunakan. Diketahui bahwa bahan ajar berupa LKS yang digunakan masih memiliki beberapa
kekurangan, yaitu Kertas yang digunakan dalam LKS adalah kertas yang jenisnya kurang berwarna,
sehingga gambar dan teks kurang jelas, desain yang digunakan cenderung kurang menarik karena
warna yang tidak begitu terang, serta ilustri gambar yang tidak berwarna minim untuk memperjelas
pemahaman siswa. Dengan tampilan LKS yang sederhana, terlihat dari segi warna yang digunakan
LKS hanya warna hitam putih, penuh dengan tulisan menyebabkan siswa kurang tertarik sehingga
hasil belajar kognitif siswa belum maksimal.

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi diharapkan mampu untuk menghilangkan
anggapan siswa tentang mata pelajaran yang kurang bervariasi (Prihatna,2016). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi baru dari guru dalam kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan penggunaan
LKS berbasis cerita bergambar. Pada anak usia SD pemilihan penggunaan LKS cerita bergambar
merupakan salah satu pilihan yang bagus karena pada usia tersebut anak-anak masih menyukai cerita-
cerita dan gambar-gambar yang penuh warna (Adipta,dkk :2016). Cerita bergambar adalah suatu
bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita. LKS berbasis cerita
bergambar ini bertujuan dapat menarik siswa untuk belajar yang didalamnya terdapat gambar-
gambar menarik. Dengan menggunakan LKS berbasis cerita bergambar tentunya akan berpengaruh
terhadap siswa, karena adanya unsur gambar dalam sebuah LKS akan menarik perhatian siswa untuk
dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan pengembangan kemampuan berpikir.

Materi yang akan peneliti gunakan pada LKS berbasis cerita bergambar terdapat pada tema
8 subtema 1 yaitu kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia di kelas V SDN 007 Kampung Baru.
Alasan mengambil materi kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia karena materi ini sangat dekat
dengan kehidupan siswa, bahkan siswa setiap hari secara langsung sudah melaksanakan proses
kegiatan ekonomi. Alasan lain karena dengan adanya permasalahan bahwa siswa masih kurang
dilibatkan dalam proses pembelajaran yang mendekatkan dengan konteks belajar yang akibatnya,
siswa tidak mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang bermakna. Meskipun siswa mengingat
materinya, tetapi cenderung lebih mudah untuk dilupakan. Pengembangan pengalaman belajar
didesain untuk membelajarkan siswa atau menempatkan siswa sebagai subjek belajar. |
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengambangan atau Research and
Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kevalidan produk tersebut
(Sugiyono, 2014). Pada metode penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE
singkatan dari analysis (analisis), design (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Pengunaan metode R&D disesuaikan
dengan tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran berupa LKS IPS
berbasis cerita bergambar pada materi kegiatan ekonomi di Indonesia untuk kelas V SD dan sekaligus
menguji tingkat kelayakan produk yang dikembangkan. Model ADDIE merupakan salah satu model
desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik (Benny A.,2009).

Pada tahap analisis (Analysis), tahap ini terdiri dari analisis kebutuhan, dan analisis
kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan akan LKS IPS yang akan
dikembangkan. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui cakupan materi dan tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran, pada tahap perancangan (Design), tahap ini akan dilakukan design
atau merancang bahan ajar LKS yang berbasis cerita bergambar dengan merumuskan tujuan
pembelajaran, analisis materi pembelajaran, pemilihan media, pemilihan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian, penggunaan model pembelajaran dan perancangan media pembelajaran. Pada
tahap design pada media pembelajaran ini langkah merancang media dilihat dari segi desain, dan
segi materi. Kemudian baru ke tahap berikutnya dengan mengembangkan sebuah media
pembelajaran.

Tahap Pengembangan (Development), pengembangan LKS berbasis cerita bergambar ini
dilakukan agar LKS dapat digunakan sebagai LKS pembelajaran dengan materi yang terdiri dari teori
dan penjelasan sehingga siswa dapat menerima informasi pembelajaran dengan baik. Langkah awal
yang dilakukan didalam tahapan pengembangan yaitu validasi produk dan revisi produk. Validasi
dilakukan oleh 2 para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. validasi dilakukan dengan mengisi
instrument yang telah disediakan oleh peneliti. Hasil dari validasi yang berupa saran dan masukan
sangat berguna untuk penyempurnaan LKS yang diteliti.

Tahap implementasi (Implementation), pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan
metode yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Pada tahap implementasi,
produk baru digunakan dalam pembelajaran atau lingkungan nyata (Mulyatiningsih, 2014). Setelah
divalidasi dan diperbaiki, produk tersebut diuji coba untuk melihat keefektifannya. Uji coba
dilakukan evaluasi satu satu kepada 3 orang siswa dan uji coba terbatas kepada 12 orang siswa. Tahap
evaluasi (Evaluation), pada tahap ini dilakukan fase evaluasi atau perbaikan akhir produk
berdasarkan tahapan implementasi yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan berdasarkan saran dan
masukan peserta didik yang diberikan selama tahap implementasi.

Adapun pedoman perhitungan presentasi skor angket validator adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Kategori Penilaian Validasi

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

Sumber : (Sugiyono, 2011)
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Tabel 2 Kriteria Penilaian Validasi

Rata- rata Skor Kategori validasi
81%-100% Sangat valid
61%-80% Valid
41%-60 % Cukup valid
21%-40% Kurang valid
0% - 20% Sangat tidak valid

Sumber : (Sugiyono, 2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Tahap Analisis (Analyze)
a. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru pada kelas V SD Negeri 007
Kampung Baru diperoleh data bahwa pada pembelajaran di kelas, guru hanya menggunakan bahan
ajar berupa LKS yang telah disediakan di sekolah. Guru perlu memerhatikan sumber belajar yang
dapat menunjang pembelajaran IPS selain buku guru dan buku siswa. Guru perlu mencari sumber
belajar lainnya. Dan peneliti ingin mengembangkan LKS berbasis cerita bergambar pada
pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia kelas V tema 8 subtema | di
Sekolah Dasar.

b. Analisis Kurikulum

Hasil dari analisis kurikulum ini digunakan sebagai landasan dalam merumuskan
Kompetensi Dasar (KD) pencapaian pembelajaran dalam mengembangkan materi kegiatan ekonomi
masyarakat Indonesia. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, didapatkan informasi bahwa
kurikulum yang digunakan saat ini pada uumumnya adalah Kurikulum 2013 (K13). Adapun hasil
analisis KD dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Analisis Kompetensi Dasar

Mata Kompetensi Dasar Indikator
Pelajaran

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 3.3 Mengamati gambar/foto/teks bacaan
IPS menyejahterakan kehidupan masyarakat di tentang interaksi sosial dan hasil-hasil

bidang sosial dan budaya untuk memperkuat pembangunan dilingkungan masyarakat

kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia

serta hubungannya dengan karakteristik ruang

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 4.3 Mengamati gambar/foto/teks bacaan
ekonomi dalam upaya menyejahterakan tentang interaksi sosial dan hasil-hasil
kehidupan masyarakat di bidang sosial dan pembangunan di lingkungan masyarakat,

budaya untuk memperkuat kesatuan dan serta pengaruhnya terhadap
persatuan bangsa pembangunan sosial,budaya dan ekonomi
masyarakat

2. Tahap Desain (Design)

Tahap desain ini dilakukan dengan melakukan perancangan LKS cerita bergambar materi
kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia, dengan menetapkan alur LKS cerita bergambar yang
dimulai dari menetapkan tema cover, merancang skenario, merancang materi pembelajaran, dan
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lembar kegiatan siswa sesuai dengan materi kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia pada mata
pelajaran IPS. Pada tahap desain ini ada 2 tahapan yang dilakukan, yaitu :

a. Rancangan Awal
Proses perancangan bahan ajar LKS disesuaikan dengan langkah-langkah penyusunan LKS

yang telah ditetapkan oleh (Depdiknas, 2008) yaitu memuat:

1) Judul. Judul LKS yang dikembangkan adalah “Lembar Kerja Siswa Materi Kegiatan Ekonomi
Masyarakat Indonesia”.

2) Kompetensi yang akan dicapai. Kompetensi ini tertulis pada kompetensi dasar.

3) Materi pokok

4) Latihan-latihan atau tugas yang disertai langkah kerja dikombinasikan dalam bentuk aktivitas
siswa dan Lembar Kegiatan Siswa. Gunanya untuk mengukur kemampuan peserta didik terhadap
materi yang dipelajari.

b. Penyajian Bahan Ajar LKS
Point penting dalam penyajian bahan ajar LKS adalah:

1) Pengembangan bahan ajar LKS mengacu pada buku tematik siswa, buku Efektif kurikulum 2013
edisi revisi seri modul penilaian dan pengayaan yang digunakan oleh guru kelas V serta beberapa
referensi baik buku maupun internet yang relevan dengan modul.

2) Pembuatan LKS berbasis cerita bergambar yang menggunakan platform, yakni Canva dan
ibisPaint X. Aplikasi ibisPaint X digunakan untuk mendesain beberapa gambar yang akan
digunakan dalam LKS. Aplikasi canva digunakan untuk membuat LKS cerita bergambar.
Berikut tampilan saat desain pembuatan gambar dan pembuatan LKS di aplikasi ibisPaint X dan
canva. Berikut tampilan dari aplikasi ibisPaint X dan canva.

Gambar 2. Proses desain di canva
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3.Tahap Pengembangan (Development)

Setelah tahap desain selesai, selanjutnya tahapan yang dilakukan ialah tahapan
pengembangan. Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran
yang sudah melewati tahap revisi sesuai dengan saran dari para ahli (Kristianti, D. & Julia, 2017).
Langkah awal yang dilakukan didalam tahapan pengembangan yaitu validasi produk dan revisi
produk.

a. Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh 2 validator, yaitu validator ahli media, dan validator ahli

materi.

1) Validasi ahli materi

Berdasarkan penilaian validasi materi terhadap LKS berbasis cerita bergambar materi
kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia terdiri dari 4 aspek yaitu, kesesuaian LKS dengan materi
kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia, pencapaian tujuan pembelajaran dengan bahan ajar,
prosedur pembelajaran menggunakan bahan ajar, dan pengetikan dan keefektifan bahasa.

Hasil Validasi LKS cerita bergambar oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi

Indikator Jumlah Perolehan Skor Persentase Kategori
pernyataan skor maksimal

Kesesuaian LKS dengan
materi kegiatan ekonomi 5 17 20 85% Sangat valid
masyarakat Indonesia
Pencapaian tujuan
pembelajaran dengan 2 7 8 87,5% Sangat valid
penggunaan bahan ajar
Prosedur pembelajaran Sangat valid
menggunakan bahan ajar 3 10 12 83,33%
Pengetikan dan keefektifan Sangat valid
bahasa 5 18 20 90%
Rata-rata persentase 86,45% Sangat valid

Berdasarkan pada tabel 4 di atas, hasil menunjukkan bahwa rata-rata persentase penilaian
validasi ahli materi yang memuat 4 indikator dengan 15 pernyataan menunjukkan persentase 86, 45%
dinyatakan masuk kriteria sangat valid dengan produk LKS yang dikembangkan layak untuk diuji
cobakan dilapangan dengan perbaikan.

2) Ahli Media

Berdasarkan penilaian validasi media terhadap LKS berbasis cerita bergambar materi
kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia terdiri dari 3 aspek yaitu, syarat didakti LKS, syarat
konstruksi LKS, dan syarat teknis LKS. Hasil Validasi LKS cerita bergambar oleh ahli media dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Validasi Ahli Media

Indikator Jumlah Perolehan Skor Persentase Kategori
pernyataan skor maksimal
Syarat didaktik 3 11 12 91,66% Sangat valid
Syarat konstruksi 5 17 20 85% Sangat valid
Syarat teknis 4 15 16 93,75% Sangat valid
Rata-rata persentase 90,13% Sangat valid
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Berdasarkan pada tabel 5 di atas, hasil menunjukkan bahwa rata-rata persentase penilaian
validasi ahli media yang memuat 3 indikator dengan 12 pernyataan menunjukkan persentase 90,13%
dinyatakan masuk kriteria sangat valid dengan produk LKS yang dikembangkan layak untuk diuji
cobakan dilapangan dengan perbaikan.

3) Praktisi
Hasil praktisi LKS cerita bergambar oleh guru kelas V sekolah dasar pada tabel berikut :

Tabel 6. Skor Penilaian Praktisi LKS oleh Guru

Indikator Jumlah Perolehan skor  Skor maksimal Persentase Kategori
pernyataan
Syarat didaktik 3 11 12 91,66% Sangat valid
Syarat 5 18 20 90% Sangat valid
konstruksi
Syarat teknis 4 15 16 93,75% Sangat valid
Rata-rata 91,80% Sangat valid
persentase

Berdasarkan pada tabel 7, hasil menunjukkan bahwa rata-rata persentase penilaian validasi
oleh praktisi yang memuat 3 indikator dengan 12 pernyataan menunjukkan persentase 91,80%
dinyatakan masuk kriteria sangat valid dengan produk LKS yang dikembangkan layak untuk diuji
cobakan dilapangan tanpa perbaikan. Dapat disimpulkan bahwa, produk LKS berbasis cerita
bergambar sudah sangat layak untuk digunakan.
Adapun hasil pengembangan LKS berbasis cerita bergambar adalah sebagai berikut :

— -
LEMBAR KERJA SISWA * @ S =

/‘\ Kompetensi Dasar
IPS KELAS 5 TEMA 8 / KATA PENGANTAR e I R,
MATERI KEGIATAN EKONOMI '3 . menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang
MASYARAKAT INDONESIA ;,1 dop 33 sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan dan
2 persatuan bangsa Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.
Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi
Sk oinn hanysiah saiah 1aty tempat giadi dalsm dalam  upaya  menyejahterakan  kehidupan
Lol masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk
menermuban arah untub mengh i slamuemesta O imiah oy
ermikion
T Indikator
Xami
Mengamati  gambar/foto/teks  bacaan  tentang
33 Intoraksi sosial dan hasi-hasil pembangunan di
pandidinan & bumi pertiw lingkungan masyarakat.
* Mengamati  gambar/foto/teks  bacaan  tentang
* intoraksi sosial dan hasil-hasil pembangunan di
43

sorta
pembangunan  sosial, budays dan ekonomi
masyarakat.
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Gambar 3. Rancangan LKS Materi Kegiatan Ekonomi Masyarakat Indonesia
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b. Revisi Produk
Setelah dilakukan penilaian produk oleh para validator maka mendapatkan saran dan

kemudian saran yang diberikan tersebut dijadikan sebagai masukan untuk merevisi desain produk
untuk tahap selanjutnya. Revisi produk yang pertama dilakukan untuk mengetahui perbaikan dan
kekurangan LKS berbasis cerita bergambar agar dapat dikembangkan itu layak untuk digunakan.
Peneliti melakukan perbaikan pada desain produk yang sudah dibuat berdasarkan dengan masukan
yang telah diberikan oleh para validator. Revisi produk oleh validator dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Perubahan dan perbaikan LKS cerita bergambar

Sebelum Validasi Setelah Validasi Penjelasan
Perbaikan pada cover ‘Perbaikan pada cover Pada LKS sebelum direvisi,
> IPS

LEMBAR KERJA SISWA

warna latar terlalu  gelap

IPS KELAS 5 TEMA 8
MATERI KEGIATAN EKONOMI

MASYARAKAT INDONESIA sehingga gambar kurang jelas,

TEMA 8
LINGKUNGAN SAHABAT KITA

tulisan judul kurang rapi dan

KEGIATAN EKONOMI

MASYARAKAT INDONESIA warna tidak sesuai. Setelah LKS

direvisi, warna latar diubah
dengan warna yang lebih terang,

tulisan judul disusun dan di atur

vV VVVVVV VV VY

jaraknya, warna tulisan diganti.

v VV VvV V V vV VvV V V V V VvV
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Sebelum Validasi Setelah Validasi Penjelasan
Perbaikan ng%materl - Perbaikan qug’materl - Perbaikan pertama yaitu pada

‘R. ey 13 - .
0 vk Patami ek P penyajian gambar, yang mana

Pobisiee b iy

sebelumnya terdapat percakapan
guru dan siswa, pada gambar
materi kurang rapi. Setelah

diperbaiki, percakapan guru dan

siswa dihilangkan, penyajian
gambarnya di lengkapi. Pada

perbaikan kedua yaitu materi,

yang mana sebelumnya materi

tidak terdapat penjelasan apa itu
usaha ekonomi. Setelah
diperbaiki, materi dijelaskan

dengan ditambah gambar yang

sesuai.
Perbaikan pada materi Perbaikan pada materi Sebelum direvisi, pada tampilan
* * gambar kurang rapi dan materi
= e kurang jelas. Setelah direvisi,
i, i i, bt o o o e gambar  disesuaikan  dengan
o " materi dan disusun dengan rapi.

M s e b bl ek el Dokter mcmintaathan jaianys wntid mengeba
metaya worulesss bescha . g eng b skl e it St
Kemball penyaist, melayans kommuleses keswhatan

Mirsacang bengunen, btk rama, gedung resngen, BV —
Vempat wisata, bingga jessbatan dis falan tol

Mermatong, memghise, wensts, mewberi giya dan
amatiag ramdut

Meoudsmban ap sast hebakaran,  seelikukan
preplamatia, melabekan perichangan pertsa. dan
[ES——

lllll_ll

3
&
.
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Perbaikan pada lembar kegiatan ~ Perbaikan pada lembar kegiatan ~ Perbaikan pada lembar kegiatan
siswa siswa

siswa. Sebelum direvisi,
pertanyaan pada lembar kegiatan
siswa tidak sesuai dengan
petunjuk pengerjaan. Setelah

direvisi, pertanyaan diubah.
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¢. Uji Coba Produk

Tahapan uji coba produk dilakukan dari LKS berbasis cerita bergambar yang telah divalidasi
oleh para ahli dan telah dilakukan tahapan revisi. Produk dapat di uji cobakan pada siswa kelas V
Sekolah Dasar. Pada tahap uji coba produk peneliti menggunakan 2 tahapan, yaitu : uji coba satu
satu dan uji coba terbatas. Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu melakukan uji coba satu
satu. Setelah uji coba satu satu selesai dilakukan kemudian peneliti melakukan uji coba terbatas untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap LKS cerita bergambar tersebut. Kemudian peneliti juga
meminta respon guru kelas terhadap LKS cerita bergambar yang diteliti oleh peneliti.

a) Uji coba satu-satu
Setelah tahap validasi dari dosen validator ahli materi, dan ahi media, selanjutnya dilakukan
uji coba secara perorangan yang dilakukan kepada 3 orang peserta didik. Kegiatan uji coba satu satu
dilakukan dengan memberi arahan kepada siswa untuk meminta siswa membaca, menyimak, dan
meminta siswa untuk mengerjakan beberapa lembar kegiatan yang terdapat didalam LKS tersebut.
Setelah siswa selesai membaca, menyimak, dan mengerjakan lembar kegiatan yang ada
didalam LKS, peneliti meminta siswa untuk mengisi angket tanggapan respon siswa terhadap LKS

Rahayu, R., dan Erlisnawati .(Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Cerita Bergambar pada....)

18


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220118451281018
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220126072327420
https://kpd.ejournal.unri.ac.id
https://doi.org/10.33578/kpd.v2i1.134

Kipl'ah Pendidikan ISSN 2810-0443 (print) | 2627-8909 (online)

Volume 2 Nomor 1 Januari 2023, Him. 9-25 https://doi.org/10.33578/kpd.v2i1.134 @

berbasis cerita bergambar dengan skala angket dari 1-4. Pengisian angket bertujuan untuk melihat
bagaimana respon siswa terhadap LKS berbasis cerita bergambar yang dibuat oleh peneliti.
Adapun hasil respon siswa yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Respon Siswa Uji Coba Satu Satu

No. Nama Jumlah skor Presentase Kategori
1  Siswal 35 87,5% Sangat setuju
2 Siswall 34 85% Sangat setuju
3 Siswalll 32 80% Sangat setuju
Persentase keseluruhan 84,16% Sangat setuju

Pada tabel 8 menunjukkan hasil perolehan respon siswa berjumlah 101 dan mendapatkan
hasil persentase dengan angka 84,16% sehingga LKS berbasis cerita bergambar mendapatkan
kategori “Sangat Layak” untuk digunakan.

b) Uji coba terbatas

Setelah melewati tahap validasi, selanjutnya adalah uji coba terbatas kepada 12 orang
peserta didik pada kelas V di SD Negeri 007 Kampung Baru. Pelaksanaan uji coba terbatas ini
bertujuan untuk meyakinkan penggunaan produk dan melihat kelayakan serta tanggapan peserta
didik terhadap LKS berbasis cerita bergambar. Peneliti mengenalkan LKS berbasis cerita bergambar
ini kepada siswa, dan memberi arahan kepada siswa. Kemudian peneliti meminta siswa untuk
membaca, menyimak dan meminta siswa untuk memahami isi dari LKS berbasis cerita bergambar
tersebut.

Setelah siswa selesai membaca, menyimak dan memahami isi dari LKS berbasis cerita
bergambar tersebut, kemudian peneliti meminta siswa untuk mengisi angket tanggapan respon siswa
terhadap LKS berbasis cerita bergambar yang dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan
angket skala 1-4.

Berikut hasil respon siswa pada uji coba terbatas:

Tabel 9. Rekapitulasi Respon Siswa Uji Coba Terbatas

No. Nama Jumlah skor Presentase Kategori
1 Siswal 40 100% Sangat setuju
2 Siswall 37 92,5% Sangat setuju
3 Siswalll 40 100% Sangat setuju
4  SiswalV 34 85% Sangat setuju
5 SiswaV 33 82,5% Sangat setuju
6  Siswa Vi 40 100% Sangat setuju
7  Siswa VI 33 82,5% Sangat setuju
8  Siswa VIII 32 80% Sangat setuju
9  Siswa IX 35 87,5% Sangat setuju
10 Siswa X 36 90% Sangat setuju
11 Siswa XI 33 82,5% Sangat setuju
12 Siswa XII 36 90% Sangat setuju
Persentase keseluruhan 89,37% Sangat setuju

Berdasarkan pada tabel 9, hasil menunjukkan bahwa respon dari 12 orang peserta didik kelas
V diperoleh rata-rata persentase sebesar 89,37% sehingga dapat dinyatakan sangat layak. Dengan
demikian, produk LKS dapat disimpulkan layak untuk digunakan.
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4. Tahap Implementasi (Implement)

Setelah divalidasi dan diperbaiki, produk tersebut dilakukan evaluasi satu satu pada 3 peserta
didik kelas V dan uji coba terbatas pada 12 peserta didik kelas V SDN 007 Kampung Baru. Pada
evaluasi satu-satu, LKS cerita bergambar diberikan satu persatu kepada 3 orang peserta didik kelas
V. Setelah melakukan uji coba satu-satu, kemudian peneliti melakukan uji coba terbatas. Pelaksanaan
uji coba terbatas ini bertujuan untuk meyakinkan penggunaan produk dan melihat kelayakan serta
tanggapan peserta didik terhadap LKS berbasis cerita bergambar.

Pelaksanaan uji coba terbatas ini, peneliti memberikan LKS berbasis cerita bergambar satu
persatu di dalam kelas. Setelah itu, peneliti menjelaskan cara penggunaan LKS cerita bergambar.
Kemudian, peneliti mengajarkan materi yang ada pada LKS cerita bergambar materi kegiatan
ekonomi masyarakat Indonesia. Setelah selesai belajar, selanjutnya pemberian angket penilaian
respon peserta didik terhadap produk LKS berbasis cerita bergambar kepada 12 peserta didik untuk
mendapatkan respon terhadap LKS cerita bergambar yang telah diberikan.

5. Tahap Evaluasi (Evaluate)
a. Perbandingan Tahap Uji Coba

Dalam tahapan uji coba, peneliti menggunakan 2 tahapan yaitu: uji coba satu satu dan uji
coba terbatas. Evaluasi yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil antara uji coba satu satu
dan uji coba terbatas.

Adapun hasil pada uji coba satu satu dan uji coba terbatas dapat dirincikan sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Penilaian Uji Coba

No.  Tahapan uji coba Persentase Kategori
1 Uji coba satu-satu 84,16 Sangat layak
2 Uji coba terbatas 89,37% Sangat layak

Dari tabel 10 uji coba terbatas memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan dengan
uji coba satu satu dengan persentase 89,37%. Penggunaan LKS berbasis cerita bergambar dapat
dilakukan siswa dalam pembelajaran secara mandiri, karena LKS berbasis cerita bergambar ini selain
dilengkapi dengan cerita, LKS cerita bergambar juga disertai dengan materi pembelajaran dan lembar
kegiatan untuk siwa.

b. Kelayakan LKS berbasis cerita bergambar
LKS cerita bergambar dapat dikatakan layak jika telah memenuhi beberapa kriteria.
Kelayakan LKS dapat diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, praktisi
dan uji coba.
Adapun hasil penilaian dari LKS berbasis cerita bergambar dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 11. Rekapitulasi hasil penilaian seluruh tahapan

Tahapan penilaian Persentase Kategori
No.
1 Validasi ahli materi 86,45% Sangat layak
2 Validasi ahli media 90,13% Sangat layak
3 Validasi praktisi 91,80% Sangat layak
4 Uji coba satu-satu 84,16% Sangat layak
5 Uji coba terbatas 89,37% Sangat layak
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Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa semua tahapan telah sangat valid dan sangat layak
digunakan sebagai LKS pembelajaran.

Pembahasan
a) Kelayakan LKS Berbasis Cerita Bergambar Materi Kegiatan Ekonomi Masyarakat
Indonesia pada kelas V Sekolah Dasar

Kelayakan LKS berbasis cerita bergambar materi kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia
dapat dilihat melalui hasil penilaian validasi. Validasi yang dilakukan oleh 2 orang validator, yaitu
terdiri dari validator ahli materi dan ahli media. Penilaian ahli media pada produk yang
dikembangkan pada penelitian ini berada pada kategori “sangat layak™ dengan persentase 90,13%.
Ahli media menilai kelayakan LKS cerita bergambar dari tiga aspek, yaitu syarat didaktik, syarat
konstruksi dan syarat teknis.

Pada syarat didaktik memperoleh persentase 91,66% dengan kategori sangat valid karena
sudah memenuhi aspek-aspek dan menyesuaikan dengan kriteria yang ada. Syarat didaktik penilaian
ahli media adalah aspek keberfungsian LKS cerita bergambar dalam mencapai tujuan atau mengikuti
asas-asas belajar mengajar yang efektif (Darmojo dan kaligis,1992). Syarat didaktik LKS cerita
bergambar ini penting untuk diperhatikan karena berkenaan dengan tujuan pembuatan media
pembelajaran tersebut (Park et al., 2014). Syarat didaktik menurut (Salirawati,2010) ini mencakup
LKS yang dapat menjelaskan konsep yang dipelajari dengan baik, LKS yang dapat digunakan oleh
seluruh siswa, dan LKS yang dapat menambah semangat belajar siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Siswa yang aktif dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran (Emaliana,2017). LKS yang dikembangkan ini dapat menimbulkan keaktifan siswa
melalui alur cerita dan latihan-latihan soal yang dapat merangsang siswa dalam mendalami materi-
materi yang disajikan.

Pada syarat konstruksi memperoleh persentase 85% dengan kategori sangat valid karena sudah
memenuhi aspek-aspek dan menyesuaikan dengan kriteria yang ada. syarat konstruksi adalah syarat-
syarat yang berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran,
dan kejelasan (Widjajanti:2010). Hal ini sesuai dengan pendapat Yaumi (2018) yang menyatakan
bahwa pengembangan LKS cerita bergambar sebagai media harus menyesuaikan terhadap
karakteristik siswa yang menggunakannya. Syarat konstruksi penilaian ahli media adalah apakah
aspek setiap bagian-bagian dari LKS pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai dengan target
pengembangan media tersebut. Hal ini berkenaan dengan kesesuaian tujuan pengembangan media
pembelajaran (Sari & Suswanto : 2017).

Pada syarat teknis memperoleh persentase 93,75% dengan kategori sangat valid karena sudah
memenuhi aspek-aspek dan menyesuaikan dengan kriteria yang ada. Syarat teknis menjadi penting
untuk diperhatikan, hal ini sesuai dengan pendapat Muhson (2010) yang menyatakan bahwa tampilan
suatu media pembelajaran merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam
pengembangannya karena aspek tersebut akan menjadi penentu kesan pengguna dalam
menggunakan LKS yang dikembangkan. Syarat teknis yang ditinjau oleh ahli media mencakup
tulisan atau huruf yang terdapat dalam LKS sesuai dengan tingkat kemampuan membaca siswa,
gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah,
Penggunaan huruf kapital dalam menuliskan judul, sub judul, dalam materi, Gambar yang baik untuk
LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada
pengguna LKS (Salirawati:2010). Hal ini sesuai dengan temuan Febriani (2015) yang menyatakan
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bahwa gambar, huruf dan warna menjadi hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam menyajikan
buku cerita bagi siswa SD.

Uji kelayakan produk yang dikembangkan pada penelitian ini juga dilakukan oleh ahli materi.
Hasil penilaian ahli materi pada LKS cerita bergambar yang dikembangkan pada penelitian ini
berada pada kategori “sangat layak™. Aspek-aspek yang dinilai oleh ahli materi terdapat empat aspek.
Aspek yang pertama yaitu aspek kesesuaian LKS dengan materi yang disajikan apakah sesuai dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar, apakah materi sesuai untuk diberikan kepada siswa SD
berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Hal ini penting untuk diperhatikan karena tingkatan
kemampuan berpikir siswa tidak dapat dipaksakan dengan materi-materi yang lebih tinggi daripada
kemampuan berpikirnya (Wolfolk, 2016). Oleh karena itu penyajian materi harus disesuaikan dengan
gaya belajar siswa agar hasil yang diperoleh lebih maksimal (Nurhidayah, 2015).

Aspek selanjutnya yang dinilai oleh ahli materi adalah pengetikan dan keefektifan bahasa.
Penggunaan bahasa yang baik dan benar adalah salah satu hal yang penting untuk dipertimbangkan
karena berkenaan dengan kemudahan siswa untuk memahami makna cerita dan berkenaan juga
dengan pembentukan karakter siswa (Kristiawan, 2016). Pada penilaian aspek pengetikan dan
keefektifan bahasa memperoleh persentase 90% dengan kategori sangat valid karena sudah
menyesuaikan dengan kriteria yang ada. Dalam aspek ini juga menilai jenis dan ukuran huruf yang
digunakan yang dimuat pada produk yang dikembangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Zuchdi
(2012) yang menyatakan bahwa anak pada usia SD memiliki keterbatasan dalam mengonsumsi teks
bacaan. Pemilihan jenis dan ukuran huruf juga penting untuk diperhatikan (Adipta dkk, 2016). Selain
itu, melibatkan gambar didalam suatu cerita akan dapat membuat siswa lebih memahami konteks
sebuah cerita.

Pada aspek kefefektifan bahasa selanjutnya yaitu aspek kesesuaian gambar dengan alur cerita.
Hal ini penting untuk diperhatikan karena gambar dan teks pada buku cerita adalah suatu kesatuan
yang saling menjelaskan makna cerita (Oentardjo,2013). Ahli materi menyatakan bahwa penggunaan
gambar pada LKS cerita bergambar yang dibuat telah sesuai antara teks dengan konteks cerita.
Kesesuaian antara gambar dengan teks pada cerita akan dapat membantu pembaca dalam memahami
konteks cerita (Isbell, 2004). Selain dapat memberikan pemahaman konteks cerita kepada pembaca,
ketersediaan gambar juga dapat menarik perhatian pembaca dalam membaca cerita (Wangid, 2018).

b) Tanggapan Guru dan Siswa Terhadap LKS yang dikembangkan

Untuk melihat tanggapan guru tentang produk yang dikembangkan dilakukan uji praktisi
menggunakan angket. Hasil uji praktisi LKS oleh guru menunjukkan baik untuk digunakan oleh
siswa pada pembelajaran IPS dengan kategori nilai sangat setuju karena sudah memenuhi aspek-
aspek dan menyesuaikan dengan kriteria yang ada dengan perolehan persentase 91,80%. Aspek-
aspek ini menjadi pertimbangan guru dalam menguji kepraktisan siswa karena ketercapaian ketiga
aspek tersebut dapat membantu siswa pada pembelajaran. Tanggapan guru pada aspek pertama
adalah aspek keberfungsian LKS cerita bergambar dalam mencapai tujuan atau mengikuti asas-asas
belajar mengajar yang efektif (Darmojo dan kaligis,1992) dengan persentase 91,66%. Aspek
keberfungsian LKS cerita bergambar berhubungan dengan target atau sasaran cerita yang disajikan
sehingga dapat menggambarkan sasaran pengembangan buku cerita bergambar ini (Santoso,2008).

Tanggapan guru pada aspek kedua mengenai kesesuaian materi, dan kesesuaian bahasa dan
gambar pada LKS cerita bergambar mendapatkan persentase 90% sudah sangat valid karena sudah
menyesuaikan dengan Kkriteria yang ada. Dengan kesesuaian materi yang disajikan pada LKS cerita
bergambar sehingga dapat membantu siswa untuk memahami materi-materi yang disajikan (Elia &
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Georgiou,2010). Pada kesesuaian bahasa berhubungan dengan penyampaian isi cerita yang dapat
membantu siswa memaknai isi cerita yang disajikan (Baird, dkk, 2016). Tanggapan guru pada aspek
tampilan LKS berbasis cerita bergambar mendapatkan persentase 93,75% karena sudah memenuhi
kriteria yang ada. Tampilan suatu media pembelajaran merupakan bagian penting yang harus
diperhatikan dalam pengembangannya karena aspek tersebut akan menjadi penentu kesan pengguna
dalam menggunakan LKS yang dikembangkan (Muhson,2010).

Untuk tanggapan atau respon siswa dilakukan uji coba produk yaitu uji coba satu-satu dan
uji coba terbatas. Pada uji coba satu-satu mendapatkan persentase 84,16% dan uji coba terbatas
mendapatkan persentase 89,37% dinyatakan dengan respon siswa sangat setuju dengan LKS berbasis
cerita bergambar yang dikembangkan. Respon siswa yang pertama mengenai pemahaman materi.
Dengan LKS cerita bergambar, siswa lebih mudah memahami materi dengan bantuan gambar-
gambar, dan penjelasan pada LKS dapat membantu siswa dalam mengerjakan latihan soal. Untuk
tampilan yang mencakup desain, gambar, dan kesesuaian warna. Kemenarikan desain suatu gambar
pada cerita mempengaruhi motivasi siswa untuk membaca dan memahami isi dari cerita yang dibuat
(Matulka,2008). Penyajian gambar yang jelas dengan pilihan warna yang sesuai dapat menarik
perhatian pembaca sehingga menambah minat baca siswa terhadap buku cerita yang disajikan
(Fatimah & Maryani, 2018).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Adapun hasil penilaian dari pengembangan LKS berbasis cerita bergambar dapat dilihat sebagai
berikut: Validasi Ahli Media mendapatkan skor persentase 90,13%, Validasi Ahli Materi
mendapatkan skor persentase 86,45%, Validasi Praktisi mendapatkan skor persentase 91,80%, Uji
Coba Satu-satu mendapatkan skor persentase 84,16%, Uji Coba Terbatas mendapatkan skor
persentase 87,29% dengan kategori sangat layak.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis
cerita bergambar materi kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia yang dirancang telah valid, praktis,
dan efektif digunakan untuk siswa kelas V sekolah dasar. Berdasarkan simpulan di atas, LKS berbasis
cerita bergambar materi kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia pada kelas V sekolah dasar dapat
dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik.

Rekomendasi

Mengacu pada hasil penelitian, peneliti akan memberikan beberapa rekomendasi yang dapat
dijadikan sebagai masukan bagi pihak yang terkait. Adapun rekomendasi tersebut ditujukan bagi: (1)
bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber tambahan dalam menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis powerpoint di Sekolah Dasar. Penelitian (2) bagi siswa, penelitian
ini diharapkan dapat membangkitkan minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. (3)
bagi sekolah, penelitian ini diperlukan bisa memantu sekolah dalam menambah media yang
digunakan dalam pemeblajaran serta referensi untuk digunakan disaat guru mengajar. (4) bagi
peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan acuan dasar lebih lanjut dengan ruang lingkup yang
lebih luas untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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